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Abstrak 

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kompetensi guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan (PJOK) dalam mengimplementasikan pembelajaran berbasis deep learning yang dipadukan dengan 

pendekatan bilingual dan penguatan literasi digital di SMK Diponegoro Semarang. Program dilatarbelakangi 

oleh belum optimalnya penerapan pembelajaran PJOK yang berorientasi pada physical literacy, berpikir kritis, 

pemecahan masalah, serta pemanfaatan teknologi digital dan komunikasi bilingual dalam aktivitas pembelajaran. 

Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif yang meliputi analisis kebutuhan, workshop, 

pelatihan, pendampingan penyusunan perangkat ajar, implementasi pembelajaran, monitoring, dan evaluasi. 

Kegiatan melibatkan 15 guru lintas mata pelajaran dengan guru PJOK sebagai mitra utama dalam 

mengembangkan pembelajaran berbasis proyek yang mengintegrasikan aktivitas fisik, literasi kesehatan, 

penggunaan terminologi olahraga berbahasa Inggris, serta media pembelajaran digital. Hasil kegiatan 

menunjukkan peningkatan kompetensi guru sebesar 41,1% berdasarkan hasil pre-test dan post-test. Sebanyak 

86,7% peserta berhasil menyusun modul pembelajaran berbasis deep learning, implementasi pembelajaran 

terlaksana pada lima kelas, penggunaan instruksi bilingual mencapai 80%, serta dihasilkan tujuh produk digital 

siswa yang mendukung penguatan literasi digital dan pemahaman konsep PJOK. Program ini juga menghasilkan 

Community of Practice sebagai strategi keberlanjutan pengembangan profesional guru. Kegiatan pengabdian 

terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PJOK yang lebih bermakna, kontekstual, kolaboratif, 

serta mendukung pengembangan kompetensi abad ke-21. 

Kata kunci - PJOK, deep learning, bilingual, literasi digital, physical literacy 

 

Abstract 

This community service program aimed to enhance the competencies of Physical Education, Sports, and Health 

(PE) teachers in implementing deep learning-based instruction integrated with bilingual approaches and digital 

literacy at SMK Diponegoro Semarang. The program was initiated in response to the limited implementation of 

meaningful Physical Education learning that promotes physical literacy, critical thinking, problem-solving skills, 

and the integration of digital technology and bilingual communication into learning activities. The program 

adopted a participatory approach consisting of needs assessment, workshops, professional training, mentoring in 

instructional design, classroom implementation, monitoring, and evaluation. Fifteen teachers participated in the 

program, with Physical Education teachers serving as the primary partners in developing project-based learning 

that integrated physical activities, health literacy, English sports terminology, and digital learning media. The 

results demonstrated a 41.1% improvement in teachers' competencies based on pre-test and post-test scores. A 
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total of 86.7% of participants successfully developed deep learning-based instructional modules, classroom 

implementation was conducted in five classes, bilingual instruction reached 80%, and seven student digital 

products were produced to strengthen digital literacy and conceptual understanding in Physical Education. The 

program also established a Community of Practice to ensure the sustainability of teachers' professional 

development. Overall, the program effectively improved the quality of Physical Education learning by making it 

more meaningful, contextual, collaborative, and responsive to twenty-first-century competency development. 

Keywords - physical education; deep learning; bilingual learning; digital literacy; physical literacy 
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PENDAHULUAN   
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) memiliki peran strategis dalam 

membentuk peserta didik yang sehat, bugar, berkarakter, serta memiliki keterampilan hidup (life skills) 

melalui aktivitas fisik yang terencana. Pembelajaran PJOK pada abad ke-21 tidak lagi hanya 

berorientasi pada penguasaan keterampilan gerak (motor skills), tetapi juga diarahkan untuk 

mengembangkan physical literacy, kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, serta 

literasi kesehatan yang mendukung terbentuknya gaya hidup aktif sepanjang hayat (Ambarini, Utami, 

Zahraini, & Hidayat, 2026; Ambarini, Utami, Zahraini, Ratimiasih, et al., 2026; Utami et al., 2025; 

Zahraini, Utami, & Ambarini, 2025). Oleh karena itu, guru PJOK dituntut mampu merancang 

pembelajaran yang bermakna, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik dengan memanfaatkan 

perkembangan teknologi digital. 

Sejalan dengan kebijakan transformasi pendidikan, pendekatan deep learning mulai 

diimplementasikan sebagai salah satu strategi untuk menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna 

(meaningful learning), reflektif (mindful learning), dan menyenangkan (joyful learning). Dalam konteks 

PJOK, pendekatan ini mendorong peserta didik tidak hanya mampu melakukan aktivitas fisik, tetapi 

juga memahami konsep ilmiah di balik aktivitas tersebut, seperti prinsip kebugaran jasmani, kesehatan, 

biomekanika gerak, sportivitas, dan pola hidup sehat (Ambarini, Indrariani, et al., 2018, 2019; Suciati & 

Ambarini, 2018; Zahraini, Utami, Ambarini, et al., 2025). Dengan demikian, peserta didik diharapkan 

mampu mengaitkan pengalaman belajar dengan kehidupan sehari-hari sehingga kompetensi yang 

diperoleh menjadi lebih berkelanjutan. 

Di sisi lain, perkembangan teknologi informasi telah mengubah paradigma pembelajaran 

PJOK menuju pembelajaran yang lebih adaptif terhadap era digital. Guru tidak hanya dituntut 

menguasai materi ajar, tetapi juga mampu memanfaatkan berbagai platform digital sebagai media 

pembelajaran, asesmen autentik, dokumentasi aktivitas fisik, maupun pengembangan portofolio 

peserta didik (Alfianto & Ambarini, 2020; Ambarini et al., 2021a; Ambarini & Sumardiyani, 2018; Utami 

et al., 2022). Selain itu, penguasaan komunikasi bilingual, khususnya penggunaan terminologi olahraga 

dalam bahasa Inggris, menjadi kompetensi pendukung yang semakin penting mengingat semakin 

luasnya akses peserta didik terhadap sumber belajar global, kompetisi olahraga internasional, serta 

kebutuhan dunia kerja pada era globalisasi. 

Berdasarkan hasil observasi dan analisis kebutuhan di SMK Diponegoro Semarang, ditemukan 

beberapa permasalahan yang dihadapi guru PJOK. Pembelajaran masih didominasi pendekatan 

konvensional yang berfokus pada praktik keterampilan gerak tanpa diimbangi penguatan pemahaman 

konsep, refleksi pembelajaran, maupun pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(Ambarini, Sumardiyani, Utami, & Ayu, 2026; Utami et al., 2026). Pemanfaatan media digital dalam 

proses pembelajaran dan asesmen juga belum optimal, sementara penggunaan istilah olahraga 

berbahasa Inggris masih terbatas pada materi tertentu (Adi & Ambarini, 2025; Ambarini et al., 2024; 
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Ambarini, Yuliasri, et al., 2025; Sumardiyani & Ambarini, 2025). Kondisi tersebut menyebabkan 

pembelajaran PJOK belum sepenuhnya mendukung penguatan physical literacy, literasi digital, dan 

kompetensi abad ke-21 yang dibutuhkan peserta didik. 

Berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan 

dan pendampingan guru mampu meningkatkan kompetensi profesional dalam mengembangkan 

perangkat pembelajaran inovatif berbasis teknologi digital, pembelajaran berbasis proyek, maupun 

penguatan literasi digital di sekolah (Ambarini, Setyaji, & Zahraini, 2018; Ambarini, Setyaji, et al., 2019; 

Suciati & Ambarini, 2018). Program pendampingan yang berkelanjutan juga terbukti lebih efektif 

dibandingkan pelatihan satu kali karena memberikan kesempatan kepada guru untuk 

mengimplementasikan hasil pelatihan secara langsung, memperoleh umpan balik, serta melakukan 

refleksi terhadap praktik pembelajaran yang dilaksanakan (Firdausy et al., 2025; Listianingsih et al., 

2023; Nurhartanti & Ambarini, 2024). Selain itu, pengabdian yang mengintegrasikan teknologi digital 

dengan pembelajaran aktif menunjukkan peningkatan kompetensi pedagogik guru serta partisipasi 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Namun demikian, pengabdian yang secara khusus 

mengintegrasikan pendekatan deep learning, pembelajaran bilingual, dan penguatan literasi digital 

dalam pembelajaran PJOK masih relatif terbatas sehingga memerlukan pengembangan lebih lanjut. 

Sebagai upaya menjawab permasalahan tersebut, tim pengabdian melaksanakan program 

Implementasi Pembelajaran PJOK Berbasis Deep Learning dan Bilingual untuk Penguatan Literasi 

Digital di SMK Diponegoro Semarang (Azka & Ambarini, 2023; Laveresa et al., 2024; Maldy et al., 2025). 

Program ini dirancang melalui kegiatan pelatihan, workshop, pendampingan, implementasi 

pembelajaran, serta monitoring dan evaluasi secara partisipatif (Ambarini, Setyaji, & Zahraini, 2018; 

Ma & Ambarini, 2023; Putri & Ambarini, 2025). Fokus kegiatan diarahkan pada peningkatan 

kompetensi guru PJOK dalam menyusun perangkat ajar berbasis deep learning, mengintegrasikan 

pendekatan bilingual melalui penggunaan terminologi olahraga berbahasa Inggris, memanfaatkan 

media digital sebagai sarana pembelajaran dan asesmen (Ambarini, Hidayat, et al., 2025; Ambarini, 

Setyaji, & Suneki, 2018; Artaninda et al., 2025; Dwi et al., 2024; Indriyani & Ambarini, 2023; Nabila & 

Ambarini, 2024), serta mengembangkan pembelajaran berbasis proyek yang mampu meningkatkan 

physical literacy, literasi kesehatan, dan literasi digital peserta didik. 

Tujuan pengabdian ini adalah meningkatkan kompetensi guru PJOK dalam 

mengimplementasikan pembelajaran berbasis deep learning dan bilingual, meningkatkan kemampuan 

guru dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai media pembelajaran dan asesmen autentik, 

memperkuat physical literacy dan literasi digital peserta didik melalui pembelajaran PJOK yang 

kontekstual, serta membangun budaya kolaborasi antarguru sebagai upaya mendukung peningkatan 

mutu pembelajaran di SMK Diponegoro Semarang. 

 

METODE  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan di SMK Diponegoro Semarang 

dengan sasaran utama guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). Kegiatan diikuti 

oleh 15 orang guru yang terdiri atas guru PJOK dan beberapa guru lintas mata pelajaran sebagai mitra 

kolaborasi. Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama 2 (dua) hari, dengan hari pertama difokuskan 

pada penyampaian materi dan workshop, sedangkan hari kedua difokuskan pada pendampingan 

implementasi, monitoring, evaluasi, dan refleksi. 

Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan Participatory Action Learning, yaitu 

pendekatan yang melibatkan peserta secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan mulai dari identifikasi 

kebutuhan, perencanaan program, implementasi, hingga evaluasi dan refleksi. Pendekatan ini dipilih 

agar guru tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual mengenai pembelajaran berbasis deep 

learning, tetapi juga mampu mengimplementasikannya secara langsung dalam praktik pembelajaran 

PJOK. 
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Tahapan kegiatan diawali dengan analisis kebutuhan (needs assessment) melalui observasi, 

wawancara, dan diskusi bersama kepala sekolah serta guru PJOK untuk mengidentifikasi kondisi 

pembelajaran, pemanfaatan teknologi digital, penggunaan pendekatan bilingual, serta kendala yang 

dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran. Hasil analisis menunjukkan perlunya peningkatan 

kompetensi guru dalam merancang pembelajaran PJOK yang lebih bermakna, mengintegrasikan 

literasi digital, serta memanfaatkan istilah olahraga berbahasa Inggris sebagai bagian dari penguatan 

kompetensi global peserta didik. 

Pada hari pertama, kegiatan dilanjutkan dengan workshop dan pelatihan yang berfokus pada 

penguatan konsep pembelajaran deep learning dalam PJOK, pengembangan physical literacy, penerapan 

pendekatan bilingual melalui penggunaan terminologi olahraga berbahasa Inggris, penyusunan modul 

ajar berbasis proyek (Project-Based Learning), serta pemanfaatan berbagai platform digital sebagai media 

pembelajaran dan asesmen autentik. Kegiatan dilaksanakan secara interaktif melalui ceramah, diskusi, 

demonstrasi, praktik penyusunan perangkat pembelajaran, dan simulasi pembelajaran. 

Pada hari kedua, kegiatan difokuskan pada pendampingan implementasi perangkat 

pembelajaran yang telah disusun. Guru didampingi dalam menerapkan modul pembelajaran PJOK 

berbasis deep learning dengan mengintegrasikan literasi digital dan pendekatan bilingual. Pembelajaran 

diarahkan agar peserta didik tidak hanya melakukan aktivitas fisik, tetapi juga mampu memahami 

konsep kebugaran jasmani, kesehatan, sportivitas, dan gaya hidup aktif melalui kegiatan refleksi, 

diskusi, pemecahan masalah, serta penyelesaian proyek berbasis teknologi digital. 

Monitoring dan evaluasi dilaksanakan selama proses pendampingan untuk mengukur 

ketercapaian program. Evaluasi dilakukan menggunakan instrumen pre-test dan post-test guna 

mengetahui peningkatan kompetensi guru, lembar observasi implementasi pembelajaran, penilaian 

terhadap perangkat ajar yang dikembangkan, serta dokumentasi kegiatan. Analisis data dilakukan 

secara deskriptif dengan membandingkan hasil sebelum dan sesudah pelaksanaan program sehingga 

diperoleh gambaran mengenai efektivitas kegiatan pengabdian. 

Sebagai upaya menjaga keberlanjutan program, pada tahap akhir dilaksanakan refleksi dan 

tindak lanjut melalui pembentukan Community of Practice (CoP) guru. Forum ini menjadi wadah 

berbagi pengalaman, mendiskusikan kendala implementasi, mengembangkan perangkat pembelajaran 

secara kolaboratif, serta memperkuat inovasi pembelajaran PJOK berbasis deep learning, bilingual, dan 

literasi digital secara berkelanjutan. 

Tabel 1.  

Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

Hari Waktu Kegiatan 

Hari 

ke-1 

08.00–15.00 

WIB 

Registrasi peserta, pembukaan, analisis kebutuhan, pre-test, penyampaian 

materi pembelajaran PJOK berbasis deep learning, workshop penyusunan 

modul ajar berbasis proyek, integrasi pendekatan bilingual dan literasi digital, 

diskusi, dan simulasi pembelajaran. 

Hari 

ke-2 

08.00–15.00 

WIB 

Pendampingan implementasi perangkat pembelajaran, praktik mengajar, 

monitoring dan observasi, post-test, evaluasi hasil kegiatan, refleksi, dan 

pembentukan Community of Practice (CoP). 

 

Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi: (1) analisis kebutuhan melalui observasi, wawancara, 

dan identifikasi masalah; (2) workshop dan pelatihan pembelajaran PJOK berbasis deep learning; (3) 

penyusunan modul ajar berbasis proyek yang mengintegrasikan pendekatan bilingual; (4) 

pendampingan implementasi pembelajaran; (5) monitoring dan evaluasi melalui pre-test, post-test, 

observasi, serta dokumentasi; dan (6) refleksi serta pembentukan Community of Practice sebagai tindak 

lanjut program. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan di SMK Diponegoro Semarang 

dengan fokus pada implementasi pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) 

berbasis deep learning yang dipadukan dengan pendekatan bilingual dan penguatan literasi digital. 

Kegiatan dirancang untuk meningkatkan kompetensi guru dalam mengembangkan pembelajaran 

yang lebih bermakna (meaningful learning), reflektif (mindful learning), dan menyenangkan (joyful 

learning), sehingga mampu mengembangkan physical literacy, literasi kesehatan, serta kompetensi abad 

ke-21 peserta didik. 

Pelaksanaan kegiatan berlangsung melalui tahapan analisis kebutuhan, workshop, pelatihan, 

pendampingan penyusunan perangkat pembelajaran, implementasi di kelas, monitoring, evaluasi, dan 

refleksi. Seluruh tahapan dilaksanakan secara partisipatif sehingga guru berperan aktif dalam 

mengidentifikasi permasalahan, merancang solusi pembelajaran, mengimplementasikan perangkat 

ajar, serta melakukan evaluasi terhadap hasil pembelajaran. 

Peningkatan Kompetensi Guru PJOK 

Tahap awal kegiatan diawali dengan pemberian pre-test untuk mengukur pemahaman guru 

mengenai konsep deep learning, pembelajaran PJOK berbasis proyek, pendekatan bilingual, dan 

pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran. Setelah mengikuti workshop, pelatihan, dan 

pendampingan, guru kembali mengikuti post-test untuk mengetahui peningkatan kompetensi yang 

diperoleh. 

 

 
Gambar 1.  

Kegiatan Peningkatan Kompetensi Guru PJOK 

 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kompetensi guru yang cukup signifikan. 

Rata-rata nilai meningkat dari 56,7 pada pre-test menjadi 79,9 pada post-test atau mengalami 

peningkatan sebesar 41,1%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan mampu 

meningkatkan pemahaman guru terhadap implementasi pembelajaran PJOK berbasis deep learning 

sekaligus meningkatkan kemampuan dalam mengintegrasikan media digital dan komunikasi bilingual 

ke dalam proses pembelajaran. 

Tabel 2.  

Hasil Evaluasi Kompetensi Guru 

Indikator Sebelum Program Setelah Program Peningkatan 

Nilai rata-rata kompetensi guru 56,7 79,9 41,1% 

Pemahaman konsep Deep Learning Rendah Baik Meningkat 

Pemanfaatan media digital Cukup Sangat Baik Meningkat 

Penggunaan bilingual dalam pembelajaran Rendah Baik Meningkat 
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Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa pendampingan yang dilakukan tidak hanya 

meningkatkan aspek pengetahuan, tetapi juga memperkuat keterampilan guru dalam merancang 

pembelajaran yang lebih inovatif. Guru mulai mampu menyusun tujuan pembelajaran yang 

berorientasi pada pengalaman belajar peserta didik, mengembangkan aktivitas pembelajaran berbasis 

proyek, serta menggunakan media digital sebagai sarana komunikasi dan asesmen pembelajaran. 

 

Implementasi Pembelajaran PJOK Berbasis Deep Learning 

Tahap implementasi dilakukan melalui praktik pembelajaran di kelas dengan menggunakan 

modul yang telah disusun selama kegiatan pelatihan. Guru menerapkan pendekatan deep learning 

melalui aktivitas yang menuntut peserta didik untuk mengeksplorasi konsep kebugaran jasmani, 

memahami manfaat aktivitas fisik terhadap kesehatan, melakukan refleksi terhadap hasil belajar, serta 

menyelesaikan proyek sederhana berbasis teknologi digital. 

 

 
Gambar 2.  

Kegiatan Pelatihan  

 

Pendekatan bilingual diterapkan secara bertahap melalui penggunaan istilah-istilah olahraga 

dalam bahasa Inggris, instruksi sederhana selama aktivitas pembelajaran, serta pemanfaatan sumber 

belajar digital berbahasa Inggris yang disesuaikan dengan kemampuan peserta didik. Strategi tersebut 

mampu meningkatkan keberanian peserta didik dalam menggunakan istilah olahraga internasional 

sekaligus memperluas wawasan mereka terhadap perkembangan ilmu keolahragaan. 

Selain itu, guru juga mengintegrasikan berbagai platform digital sebagai media pembelajaran, 

seperti penyusunan materi interaktif, dokumentasi aktivitas fisik melalui video, kuis digital, serta 

penyusunan portofolio pembelajaran. Integrasi teknologi tersebut menjadikan pembelajaran PJOK 

lebih menarik, interaktif, dan mampu meningkatkan partisipasi aktif peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Tabel 3.  

Capaian Implementasi Program Pengabdian 

Indikator Program Target Capaian 

Guru menyusun modul PJOK berbasis Deep Learning 80% 86,7% 

Implementasi pembelajaran di kelas 5 kelas Tercapai 

Penggunaan instruksi bilingual 75% 80% 

Pemanfaatan media digital 80% 86,7% 

Produk digital peserta didik 5 produk 7 produk 
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Hasil implementasi menunjukkan bahwa seluruh target utama program berhasil dicapai 

bahkan beberapa indikator melampaui target yang telah ditetapkan. Capaian tersebut menunjukkan 

bahwa guru mampu mengadaptasi pendekatan pembelajaran baru sesuai karakteristik peserta didik 

di SMK tanpa mengurangi substansi pembelajaran PJOK sebagai mata pelajaran yang menekankan 

aktivitas fisik dan pembentukan karakter. 

 

Penguatan Literasi Digital dan Physical Literacy 

Salah satu luaran penting dari kegiatan pengabdian adalah meningkatnya literasi digital guru 

dan peserta didik dalam mendukung pembelajaran PJOK. Guru mulai memanfaatkan teknologi digital 

tidak hanya sebagai media presentasi, tetapi juga sebagai sarana asesmen autentik, dokumentasi 

aktivitas fisik, penyusunan portofolio, dan evaluasi hasil belajar. Sementara itu, peserta didik mampu 

menghasilkan berbagai produk digital seperti video teknik gerak, poster kampanye hidup sehat, 

infografis kebugaran jasmani, serta presentasi proyek berbasis teknologi. 

 

 
Gambar 3.  

Kegiatan Pelatihan  

 

Pembelajaran berbasis deep learning juga memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna 

karena peserta didik tidak hanya melakukan praktik olahraga, tetapi mampu memahami hubungan 

antara aktivitas fisik, kebugaran jasmani, kesehatan, dan kualitas hidup. Melalui proses refleksi dan 

diskusi kelompok, peserta didik belajar menganalisis manfaat aktivitas fisik, menyusun solusi terhadap 

permasalahan kesehatan sederhana, serta mengembangkan kemampuan komunikasi melalui 

presentasi hasil proyek. 

Tabel 4.  

Luaran Program Pengabdian 

Luaran Program Hasil 

Modul pembelajaran PJOK berbasis Deep Learning Tersusun dan digunakan dalam pembelajaran 

Produk digital peserta didik 7 produk 

Implementasi pembelajaran bilingual Terlaksana pada pembelajaran PJOK 

Community of Practice guru Terbentuk 

Artikel ilmiah pengabdian Disusun sebagai luaran kegiatan 

 

Keberhasilan tersebut menunjukkan bahwa integrasi deep learning, pendekatan bilingual, dan 

teknologi digital mampu memperkuat physical literacy peserta didik. Mereka tidak hanya terampil 

melakukan aktivitas gerak, tetapi juga memahami konsep ilmiah yang mendasarinya, mampu 

berkomunikasi menggunakan istilah olahraga berbahasa Inggris, serta memanfaatkan teknologi digital 

sebagai bagian dari proses pembelajaran. 
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Pembahasan 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran PJOK berbasis deep learning 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru (Ambarini, 2017b, 

2017a; Ka & Ambarini, 2022; Santoso et al., 2025). Pendekatan ini mendorong guru untuk merancang 

pengalaman belajar yang berpusat pada peserta didik melalui aktivitas eksplorasi, refleksi, kolaborasi, 

dan pemecahan masalah. Karakteristik tersebut sejalan dengan prinsip pembelajaran mendalam yang 

menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam membangun pengetahuan melalui pengalaman 

belajar yang autentik. 

Dalam perspektif ilmu keolahragaan, penerapan deep learning mendukung pengembangan 

physical literacy, yaitu kemampuan individu untuk memiliki motivasi, kepercayaan diri, kompetensi 

fisik, pengetahuan, dan pemahaman dalam menjalani aktivitas fisik sepanjang hayat (Ambarini et al., 

2021b; Hasanah et al., 2023; Prayogo et al., 2021; Rahmawati & Ambarini, 2023). Pembelajaran PJOK 

tidak lagi hanya berorientasi pada pencapaian keterampilan gerak, tetapi juga membangun kesadaran 

peserta didik mengenai pentingnya kebugaran jasmani, kesehatan, sportivitas, dan gaya hidup aktif. 

Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih kontekstual karena peserta didik mampu 

menghubungkan aktivitas fisik dengan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. 

Integrasi pendekatan bilingual juga memberikan nilai tambah terhadap kualitas pembelajaran 

PJOK (Ambarini et al., 2023; Ambarini, Setyaji, & Zahraini, 2018; Ambarini, Setyaji, et al., 2019; Stevani 

& Ambarini, 2023). Penggunaan istilah olahraga dalam bahasa Inggris memperluas wawasan peserta 

didik terhadap literatur internasional dan meningkatkan kesiapan mereka menghadapi perkembangan 

dunia olahraga yang semakin global (Huang et al., 2023; Marín-Marín et al., 2020; Zhong, 2025). Di sisi 

lain, pemanfaatan media digital selama pembelajaran berhasil meningkatkan literasi digital guru 

maupun peserta didik melalui penggunaan video pembelajaran, asesmen digital, dokumentasi 

aktivitas fisik, dan penyusunan portofolio berbasis teknologi. 

Temuan ini memperkuat berbagai hasil pengabdian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

pelatihan dan pendampingan yang dilakukan secara berkelanjutan lebih efektif dalam meningkatkan 

kompetensi guru dibandingkan pelatihan yang bersifat sesaat (Elareshi et al., 2021; Høie et al., 2022; 

Sharma et al., 2023). Pendampingan memungkinkan guru memperoleh pengalaman langsung dalam 

menerapkan inovasi pembelajaran, melakukan refleksi terhadap praktik yang telah dilaksanakan, serta 

memperoleh umpan balik untuk perbaikan berkelanjutan. Dengan demikian, implementasi 

pembelajaran PJOK berbasis deep learning dan bilingual tidak hanya meningkatkan kompetensi 

profesional guru, tetapi juga mendorong transformasi pembelajaran PJOK yang lebih inovatif, adaptif 

terhadap perkembangan teknologi, dan relevan dengan kebutuhan kompetensi abad ke-21. 

 

KESIMPULAN  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat melalui implementasi pembelajaran Pendidikan 

Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) berbasis deep learning dan bilingual di SMK Diponegoro 

Semarang berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Program ini mampu meningkatkan 

kompetensi guru dalam merancang dan mengimplementasikan pembelajaran PJOK yang lebih 

bermakna, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik melalui integrasi pendekatan deep learning, 

penggunaan terminologi olahraga berbahasa Inggris, serta pemanfaatan teknologi digital dalam proses 

pembelajaran. Pendampingan yang dilakukan secara partisipatif juga mendorong guru untuk 

mengembangkan perangkat ajar inovatif, menerapkan pembelajaran berbasis proyek, serta 

memanfaatkan media digital sebagai sarana pembelajaran dan asesmen autentik. 

Implementasi program memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran PJOK. Peserta didik tidak hanya memperoleh pengalaman belajar melalui aktivitas fisik, 

tetapi juga mampu memahami konsep kebugaran jasmani, kesehatan, dan physical literacy secara lebih 

mendalam. Penguatan literasi digital melalui pemanfaatan berbagai media dan produk pembelajaran 

berbasis teknologi turut meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Selain 
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itu, penerapan pendekatan bilingual memperluas wawasan peserta didik terhadap istilah-istilah 

olahraga berbahasa Inggris sehingga mendukung kesiapan mereka menghadapi perkembangan ilmu 

keolahragaan dan tuntutan kompetensi global. 

Sebagai tindak lanjut, program serupa perlu dilaksanakan secara berkelanjutan melalui 

pendampingan yang lebih intensif, pengembangan komunitas belajar guru (Community of Practice), 

serta perluasan implementasi ke mata pelajaran dan satuan pendidikan lainnya. Penguatan kolaborasi 

antara perguruan tinggi dan sekolah diharapkan mampu menghasilkan inovasi pembelajaran PJOK 

yang semakin adaptif terhadap perkembangan teknologi, berorientasi pada pengembangan physical 

literacy, serta mendukung peningkatan mutu pendidikan vokasi secara berkelanjutan. 
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